
Memiliki pengalaman yang aman dan alami 
Meminimalisir gangguan pada hutan dan satwa liar
Membantu menghentikan orangutan terkena
penyakit.
Melestarikan hutan untuk generasi masa depan.

Memberi makan primata dapat mengubah perilaku normal mereka
dan dapat menyebabkan persaingan dalam mendapatkan
makanan serta menjadikan mereka lebih agresif dalam
kelompoknya, juga terhadap pengunjung (Molyneaux et al 2021).

Memberi makan burung kuau raja dapat mengubah pola makan
dan teritorialnya dengan demikian berdampak juga terhadap
perkembangbiakkannya.

 

 Ikuti aturan ini.
Beritahukan kepada pemandu anda bahwasannya anda sudah
membaca peraturan ini dan ingin mematuhi peraturan ini.
Anda juga dapat memberitahukan ke teman-teman anda dan
pengunjung lainnya.Jika anda melihat siapapun yang melanggar
peraturan tolong beritahu pemandu anda dan laporkan ke kantor
Taman Nasional Gunung Leuser.

10 metres

TERIMA KASIH

PERATURAN HUKUM

Contoh dampak negatif dari pengunjung di Bukit Lawang

Contoh dampak negatif manusia di tempat lain

Contoh pemberian pakan yg tidak tepat dan 
dampaknya untuk kesehatan hewan 

Borneo : tingkat kematian bayi orangutan yang tinggi di pusat

 Thailand : Gibbon terinfeksi virus Herpes dari manusia
(Sakulwira et al 2002, Landolfi et al 2005)
 Africa : kematian simpanse karena virus mirip flu manusia

     rehabilisasi (Kuze et al 2012)

     (Hanamura et al 2008, Scully et al 2018 ), Polio ( Goodall 1986).

Gorila di kebun binatang memiliki tingkat penyakit jantung yang
tinggi. Kondisi Ini  kemungkinan disebabkan oleh perubahan
bakteri usus yang berasal dari makanan mereka. (Krynak et al
2017)

Berkaitan dengan kondisi tersebut, maka tidak diperbolehkan
untuk memberi makanan kepada orangutan dalam bentuk
apapun karena kemungkinan akan terjadi  perubahan bakteri
usus dan berpotensi pada kesehatan mereka (Kurang et al 2014,
Murphy et al 2018)

Bagimana anda bisa membantu 
 BIAR SATWA LIAR TETAP LIAR

UU no.5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati

dan ekosistemnya.

Pasal 21 ayat 2  huruf a)

Setiap orang dilarang untuk menangkap, melukai, membunuh,
menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut dan
memperniagakan satwa yang di lindungi dalam keadaan hidup.

Memberi makan orangutan dan terlalu dekat untuk tujuan
eksploitasi (berfoto, memegang dan sejenisnya) dapat
menyebabkan perubahan perilaku dan dianggap melukai
sehingga dikategorikan tindakan ilegal.

Setiap orang  yang melanggar pasal 21 dapat di pidana 5 tahun
penjara dan denda Rp 100.000.000.

Untuk masuk ke dalam Kawasan
Taman Nasional anda harus
mempunyai tiket masuk atau
SIMAKSI (surat ijin masuk kawasan
konservasi). Tiket SIMAKSI dapat
dibeli di kantor SPTN Wilayah V di
Bukit Lawang atau kantor BBTNGL

Gunakan #selfieaman & #satwaliarharusliar
Dunia membutuhkan foto dan cerita anda,  tetapi alam juga
membutuhkan anda untuk bertanggung jawab. Jadi ambillah foto
dalam jarak aman dan sebarkan di media sosial perilaku baik
tersebut

Tips pengambilan foto yang aman  ( lihat peraturan no 5 ).

Pastikan anda memiliki izin masuk. 

Aturan berlaku untuk semua satwa liar dan dengan
mengikuti aturan itu kamu akan…

Informasi tambahan

Melihat satwa liar & 
informasi keselamatan

 

untuk pengunjung
 

Taman Nasional Gunung Leuser



Taman National Gunung Leuser, lokasi tempat anda akan
melakukan trekking adalah tempat populasi terakhir orangutan
sumatra. Kawasan ini satu-satunya tempat yang ada di dunia untuk
spesies mamalia besar yaitu orangutan sumatera, harimau
sumatera, gajah sumatera dan badak sumatera, dan tentunya untuk
berbagai spesies unik lainnya.

Untuk membantu menjaga masa depan taman nasional dan spesies
yang ada di dalamnya, maka sangat penting bagi anda untuk
memahami dampak dari kehadiran anda dan bagaimana anda dapat
membantu untuk meminimalisir dampak tersebut.

.

Perilaku orangutan sumatera liar biasanya menghabiskan waktunya
pada kanopi hutan dan sangat jarang  berjalan di tanah dan hampir
tidak mungkin untuk mendekati atau bersentuhan dengan manusia.
Akan tetapi untuk beberapa kondisi tertentu, orangutan yang ada di
Bukit Lawang kadangkala berjalan di tanah dan bersentuhan dengan
manusia. Perubahan perilaku ini terjadi karena pengunjung yang
mencoba mendekati orangutan dengan cara memberikan makanan
kepada orangutan.

Orangutan secara genetik sangat dekat dengan manusia ( 97% ) dan
orangutan dapat tertular penyakit dari manusia

Batuk dan flu mungkin hal biasa bagi kita tetapi sangat berbahaya bagi
orangutan dan bisa juga manusia  terkena penyakit dari orangutan

Kelihatannya orangutan baik-baik saja jika dikelilingi oleh manusia akan
tetapi perilaku alami mereka terganggu. Setiap perubahan yang
berkepanjangan terhadap perilaku alami mereka dapat menyebabkan
tingkat stress yang tinggi.

 

BATUK/BERSIN/MELUDAH
 

T.B.  Pneumonia

Influenza, COVID
 

Virus campak dapat

terbawa dalam jarak jauh di

udara terbuka

Peraturan untuk trekking, melihat satwa liar dan informasi keselamatan 

Perilaku Orangutan

Selamat datang.

Bagaimana bisa Orangutan sakit setelah bersentuhan dengan manusia?

DARI KOTORAN MANUSIA
 

Shigella, Hepatitis A

Herpes, Scabies,

Cacingan.
 

Virus polio dapat

hidup berbulan-bulan di

tanah

Dampak  apa yg terjadi jika Orangutan terlalu 

sering bersentuhan dengan manusia? 

PERATURAN 1: Direkomendasikan jumlah pengunjung 
 maksimum 7 orang dalam satu kelompok. Agar dapat
mengontrol resiko yang berdampak pada manusia dan
mengoptimalkan pengalaman pemandangan anda.

PERATURAN 2 :Pengunjung yang  sedang sakit dianjurkan
tidak pergi trekking.
Tolong laporkan mengenai penyakit anda kepada pemandu dan
kunjungan anda akan dijadwalkan ulang. Pemandu anda dapat
menolak kunjungan jika anda menunjukkan tanda-tanda
penyakit. Jika anda sedang menderita batuk/flu sebaiknya
memakai masker wajah.

PERATURAN 3 : Pengunjung yang sehat sebaiknya
minimal berjarak 10 meter dari Orangutan. Pengunjung yang
sedang menderita batuk/flu sebaiknya berjarak minimal  20
meter.

PERATURAN 4 : Ketika anda mendekati orangutan anda
harus bersikap dengan benar

   

   • Sebaiknya anda berjarak minimal 10 meter dari orangutan.
• Jangan memanggil orangutan
• Jangan memberi makan ataupun minuman
• Jangan merokok,makan,minum,batuk,bersin dan meludah
• Harus selalu berada dengan kelompok anda dan jangan pernah 
    kehilangan komunikasi dengan pemandu anda
• Sebaiknya anda duduk ketika sedang melihat orangutan
• Usahakan sebisa mungkin untuk diam dan gunakan bahasa tubuh
   ( jangan berteriak / melakukan gerakkan tiba-tiba / membuat suara          
    monyet dll)
• Jangan membersihkan vegetasi untuk mendapatkan pemandangan 
    yang lebih baik
• Jangan menatap orangutan atau menggunakan  teropong, kamera, 
    video jika orangutan merasa terganggu ( suara seperti ciuman dan  
     menjatuhkan ranting adalah tanda-tanda stress dan kemarahan 
     orangutan )
• Jangan menggunakan flash dalam pengambilan foto, lagipula itu 
     kurang efektif.

Dilarang keras membahayakan orangutan 
atau satwa liar lainnya 

Ini termasuk membahayakan secara tidak langsung ketika
mendekati,menyentuh dan memberi makan.
.

Jangan berdekatan dengan orangutan
Jangan pernah berada di antara ibu dan bayi orangutan

• Ketika seekor orangutan datang mendekati dan anda   
    tidak bisa pergi kemana-mana,bersikap tenang dan 
    jangan menyentuh mereka.
• Jangan berhenti untuk mengambil foto
• Bersikap tenang,cobalah untuk duduk dan jangan tatap 
     matanya.
• Jika orangutan mengambil tas anda JANGAN mencoba 
    untuk mengambilnya lagi. Pemadu anda kemungkinan 
    bisa mengembalikan tas anda kembali.
• Kesehatan dan keselamatan anda adalah yang paling 
     penting daripada tas dan selfie!

PERATURAN 5 : Pengambilan foto/vidio yg aman: 
• Minimal berjarak 10 meter.
• Jangan mengunakan tongkat selfie dengan cara yang 
    mengganggu.
• Jika seekor orangutan atau satwa liar lainnya mendekati
dan anda harus menghindar, tolong jangan berhenti untuk    
 mengambil foto, jangan minta teman atau pemandu anda untuk
melakukannya. Pengambilan foto memperlambat pendekatan dan
menunda tindakan yang tak diinginkan.
• Jangan menggunakan flash ketika dalam pengambilan foto

PERATURAN 6 : Ketika kamu berada di taman
nasional selalu berperilaku dengan benar: 
• Ikuti peraturan dan petunjuk dari pemandu anda
• Dilarang memasuki kawasan taman nasional tanpa pemandu 
    dan izin dari taman nasional
• Jangan paksa pemandu anda untuk mendekati binatang atau 
    memberi makan agar anda bisa mengambil foto.
• Jika anda merasa pemandu anda berperilaku tidak 
     pantas, maka laporkan ke kantor Taman Nasional atau ke   
     penginapan anda.
• Jangan meninggalkan sampah di dalam hutan  dan wajib di 
    bawa keluar dan buanglah di tempat yang telah ditentukan
• Ketika anda buang air besar sebaiknya anda gali lobang 
    setidaknya sedalam 2 kaki Pinjamlah parang dengan pemandu 
    anda. Semua kotoran dan tisu harus di kubur juga.
• Jangan ganggu satwa liar ataupun mengambil apapun dari 
     hutan seperti bunga,serangga,benih dll.

Aturan ini berlaku untuk semua orangutan dan satwa liar lainnya (seperti monyet cekreh, kedih, lutung, siamang, gibbon,
kuau raja/merak dan lain-lain tetapi ada aturan khusus untuk orangutan.  

 
STRESS dapat menyebabkan masalah kesehatan serius

seperti gagal jantung,kesehatan reproduksi yang
buruk,angka kematian bayi yang tinggi, penurunan
sistem kekebalan sehingga lebih mudah terkena

penyakit
…dan pada akhirnya dapat menyebabkan kematian dini.

 


